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ABSTRAK 

 

Fatriga Maihazil.2018. Identifikasi  Anak Berkesulitan Belajar Menulis  Kelas 

III Sekolah Dasar di Kabupaten Solok Selatan  

Penelitian ini  dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan di 

kelas III Sekolah Dasar se Nagari Pakan Rabaa Tengah. Secara keseluruhan anak  

kelas III sekolah dasar tersebut sudah lancar dalam membaca namun masih banyak 

anak  yang masih menulis dengan hasil tulisan yang sulit  dibaca. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menjaring dan menemukenali anak berkesulitan belajar menulis serta 

mendeskripsikan kesulitan yang dialami oleh anak dalam belajar menulis di sekolah 

dasar se nagari pakan rabaa tengah kecamatan koto parik gadang diateh kabupatn 

solok selatan. 

Metode dalam penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

teknik pengambilan sampel adalah teknik totally sample yaitu yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelas III di sekolah dasar se Nagari Pakan 

Rabaa Tengah Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh Kabupaten Solok Selatan 

sebnyak 107 orang siswa. Teknik pengumpulan data penelitian yaitu menggunakan 

metode dokumentasi kemudian data tersebut di analisis secara kuantitatif dengan 

menggunakan rumus statistik persentase. 

Berdasarkan Hasil penelitian tersebut disimpulkan  sebnyak 81 orang siswa 

teridentifikasi anak berkesulitan belajar menulis, dilihat dari lembar kerja siswa, 

setiap siswa mengalami kesulitan yang berbeda-beda, kesalahan menulis yang 

persentasenya paling besar yaitu sebanyak 66 orang siswa (81,52%) pada indikator 

“kerapian dan kebersihan tulisan”  

Kata Kunci : Identifikasi, Anak Berkesulitan Belajar Menulis, Siswa Kelas III 

Sekolah Dasar 
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Dysgraphia Identification among Elementary School Students in 

South Solok District, West Sumatera Indonesia. 

 

Fatriga Maihazil 

(Fatmawati, Yarmis Hasan) 

Universitas Negeri Padang 

 

Background: Majority ofStudents at 3rd grade elementary school have ability to read 

fluently yet most of students were unable to write thus the handwritings are difficult 

to read.This problem known as Dysgraphia. 

Objective: This research aimed to identify number of students with dysgraphia and 

describe the difficulties among 3rd grade of elementary school student in Nagari 

Pakan Rabaa, South Solok District.  

Method: 107 students was participated in this research using totally sample 

technique. Data was collected based on documentation method and was analyzed 

quantitatively by using the percentage statistics formula. 

Result: Based on student worksheets, 69,23% students were experienced Dysgraphia 

which The highest percentage (81,52% of students) of writing mistakes was found in 

tidiness and cleanliness.  

 

Keywords: Elemantary School Student, Learning Difficulty, Dysgraphia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam mengembangkan 

potensi diri untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlah mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

oleh anak, masyarakat, bangsa dan negara. Dengan Pendidikan dapat  

melepaskan anak dari kebodohan dan kemiskinan.  

Pemerintah Republik Indonesia dalam membangun pendidikan di Indonesia 

berpegang pada salah satu tujuan bangsa Indonesia yang tertera dalam 

Pembukaan UUD 1945 alinea keempat yaitu mencerdaskan kehidupan 

bangsa.Pembangunan pendidikan merupakan salah satu prioritas utama dalam 

agenda pembangunan nasional karena perannya sangat signifikan dalam 

mencapai kemajuan diberbagai bidang kehidupan, Pemerintah berkewajiban 

untuk memenuhi hak setiap warga Negara dalam memperoleh layanan 

pendidikan guna meningkatkan kualitas hidup bangsa Indonesia. 

Pemerataan pendidikan dalam rangka upaya penuntasan wajib belajar 12 

tahun bagi semua anak indonesia mempunyai arti yang sangat strategis untuk 

mencerdaskan bangsa dan negara. Pemerintah negara indonesia berupaya 

menciptakan pendidikan yang setara, maksudnya disini tidak ada lagi 

perbedaan antara siswa yang reguler dengan siswa berkebutuhan khusus. 

Mereka mempunyai hak dan kewajiban yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang layak. Hal ini pun telah dicanangkan pemerintah bahwa setiap 
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warga negara, baik yang memiliki kelainan fisik dan mental berhak 

memperoleh pendidikan, baik itu anak yang bersekolah disekolah khusus 

maupun anak yang bersekolah di sekolah reguler atau sekolah inklusif. Bahkan 

pendidikannya sampai pada tingkat perguruan tinggi  

Saat ini pendidikan di Indonesia sudah mengenal pendidikan ingklusi yaitu 

pendidikan yang mengikut sertakan anak berkebutuhan khusus belajar bersama 

anak-anak normal di sekolah regular.  Diantara siswa yang mengikuti proses 

pembelajaran di sekolah terdapat anak yang mengalami kesulitan dalam 

belajar, sehingga dalam mengikuti proses pembelajaran disekolah siswa yang 

diindikasi kesulitan belajar tertinggal dari anak-anak pada umumnya. 

Sekolah inklusif pada dasarnya harus melaksanakan identifikasi terhadap 

anak-anak yang berkesulitan belajar untuk mendapatkan data awal guna 

melanjutkan ke tahap asesmen agar mengetahui kelebihan dan kekurangan 

anak ini bertujuan untuk menyusun program layanan khusus dalam 

memberikan layanan khusus terhadap anak yang mengalami kebersulitan 

belajar supaya kesulitan belajar yang dialami oleh siswa bisa diminimalisir dan 

mereka bisa mengikuti proses belajar mengajar dengan maksimal..   

Anak kesulitan belajar adalah anak yang memiliki tingkat intelegensi 

normal, bahkan diatas normal.Hanya saja memiliki kesulitan dalam beberapa 

mata pelajaran tertentu, menunjukkan nilai yang baik pada mata pelajaran yang 

lainnya, sehingga memiliki prestasi yang rendah. Secara umum kesulitan 

belajar disebabkan oleh kelainan dalam satu atau lebih proses yang berkaitan 
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dengan penerimaan informasi, proses berpikir, proses mengingat, dan proses 

belajar. Kelainan proses tersebut mencakup proses phonologi, proses visual 

septial, proses kecepatan dalam mengingat, memusatkan perhatian, dan proses 

eksekusi yang mencakup kemampuan merencanakan dan mengambil 

keputusan (Kesulitan Belajar, Martini Jamaris, 2009).  

Anak kesulitan belajar memiliki masalah dan kebutuhan belajar yang 

berbeda satu dengan yang lainnya.kondisi anak yang unik akan mempengaruhi 

model program, strategi pembelajaran, sumber-sumber yang dibutuhkan dan 

aktifitas belajar anak Anak kesulitan belajar dengan segala keterbatasan dan 

kelebihan yang dimilikinya, memerlukan pelayanan pendidikan yang berbeda 

dengan anak-anak pada umumnya. Sehingga masalah pada anak dapat 

diminimalisasi. 

Berdasarkan studi kasus yang penulis lakukan di nagari pakan rabaa tengah 

kecamatan koto parik gadang diateh.Sebagian besar sekolah yang memang 

belum menyatakan menjalankan sistim pendidikan ingklusi di sekolah tersebut, 

tetapi sekolah menerima semua siswa yang mendaftar ke sekolah tersebut. 

Namun belum ada penanggulangan terhadap anak yang mengalami kesulitan 

belajar, 

        Hasil wawancara peneliti dengan wakil kepala sekolah SDN 08 Batang 

Lolo menerangkan bahwa sekolah di perintahkan untuk menerima semua siswa 

yang mendaftar termasuk anak berkebutuhan khusus, namun pemerintah belum 

memadai sekolah dengan tenaga ahli pendidikan khusus dan ini di alami oleh 

semua sekolah dasar di kabupaten solok selatan, kondisi ini juga dibenarkan 
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oleh salah seorang pegawai di kantor dinas pendidikan kepemudaan dan 

olahraga kabupaten solok selatan  

        Berdasarkan study kasus yang penulis lakukan di Nagari Pakan Rabaa 

Tengah Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh Kabupaten solok selatan, 

sebagian besar sekolah yang memang belum menyatakan sebagai sekolah yang 

pelaksana pendidikan ingklusi, tetapi sekolah menyatakan menerima semua 

siswa yang mendaftar disekolah tersebut, namun sampai saat ini belum ada 

penanggulangan terhadap anak berkesulitan belajar.  

      Setelah menemui kepala sekolah penulis langsung menemui guru kelas III, 

Guru kelas III mengakui bahwa merasa kesulitan dalam menghadapi anak yang 

mengalami kesulitan belajar. Dalam pembelajaran guru kelas dituntut untuk 

menuntaskan semua indikator pembelajaran setiap mata pelajaran, oleh sebab 

itu guru kelas tidak lagi bisa memperhatikan terlalu intensif  siswa yang 

mengalami kesulitan belajar tersebut, sehingga pembelajaran tetap dilanjutkan 

meskipun  siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar susah dalam 

mengikuti pembelajaran tersebut. 

        Guru kelas menyampaikan bahwa sebagian besar siswa kelas III sekolah 

dasar sudah lancar dalam belajar membaca, namun dalam belajar menulis 

masih banyak ditemukan tulisan siswa yang sulit untuk dibaca. Berdasarkan 

permasalahan yang di temukan dilapangan tersebut  penulis melakukan 

Identifikasi anak berkesulitan belajar  kepada siswa kelas III di sekolah se 

Nagari Pakan Rabaa Tengah dengan banyak sekolah setitar 6 sekolah, dengan 
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jumlah siswa sebanyak 117 orang agar mengetahui siswa-siswa yang 

mengalami kesulitan belajar menulis.   

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka masalah dapat 

diidentifikasi sebagai berikut :  

1. Kemampuan dan gaya belajar setiap individu berbeda antara satu 

dengan yang lain, namun mereka dituntut mempunyai kemampuan 

yang sama rata dengan perlakuan yang sama dari guru dalam belajar 

2. Sebagian besar guru belum memahami masalah anak berkesulitan 

belajar dan cara menangani anak berkesulitan belajar tersebut. 

3. Belum adanya penanganan untuk anak berkesulitan belajar di Nagari 

Pakan Rabaa Tengah bahkan di Kabupaten Solok Selatan. 

4.  Sebagaian besar siswa kelas III sekolah dasar di Nagari Pakan Rabaa 

Tengah telah lancar dalam belajar membaca namun masih banyak 

siswa yang mengalami kesultian dalam menulis 

C. PEMBATASAN MASALAH  

Berdasarkan  masalah yang peneliti kemukakan maka peneliti membatasi 

masalah penelitian pada jenis anak berkesulitan belajar  yang akan 

diidentifikasi adalah anak berkesulitan belajar menulis dan juga tempat pada 

penelitian ini adalah Sekolah Dasar Di Nagari Pakan Rabaa Tengah 

Kecamatan Koto Parik Gadang Di Ateh Kabupaten Solok Selatan. Yaitu 

terdapat enam sekolah yang terdiri dari SDN 07 Balun, SDN 18 Sungai Ipuh, 
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SDN 02 Batang Limpaung, SDN 11 Bancah, SDN 08 Batang Lolo,dan  SDN 

20 Sungai Rambutan. 

D. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan pembatasan masalah  yang telah dipaparkan diatas  maka 

rumusam masalah penulisan ini adalah “Berapa persen siswa kelas III 

Sekolah Dasar di Nagari Pakan Rabaa Tengah Kecamatan Koto Parik Gadang 

Diateh Kabupaten Solok Selatan   yang mengalami kesulitan dalam belajar 

menulis ?”  

E. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang hal yang meliputi 

berapa persen siswa yang mengalami kesulitan belajar menulis dilihat dari 

beberapa aspek dibawah ini: 

1. Menulis bentuk huruf yang salah  

2. Menulis dengan letak dan poporsi huruf yang salah 

3. Menulis degan ejaan dalam penulisan yang salah 

4. Menulis dengan huruf kapital (besar) atau kecil yang masih tercampus  

5. Menulis dengan jarak yang tidak konsisten 

6. Menulis dengan tidak rapi dan tulisan yang kotor 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan  mempunyai manfaat untuk berbagai 

pihak  diantaranya yaitu: 

1. Penelit 
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       Menambah ilmu mengenai penulisan karya tulis ilmiah dengan baik, 

dan  

menjaring anak berkesulitan belajar di nagari pakan   rabaa  tengah 

kecamatan  

koto parik gadang di ateh kabupaten solok selatan. 

2. Guru kelas III 

Mengetahui siapa saja siswa didik nya yang mengalami kesulitan belajar 

menulis agar siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis bisa di beri 

solusi yang baik.Sehingga tulisan siswa didiknya lebih rapi dan lebih bisa 

dibaca sehingga memudahkan guru kelas dalam mengecaluasi tugas siswa. . 

3. Peneliti selanjutnya 

Sebagai data awal untuk penelitian lebih lanjut mengenai anak berkesulitan 

belajar menulis sehingga bisa melanjutkan penelitian ini ketingkat asesmen 

supaya lebih tau dimana kesulitan dan kemampuan anak tersebut dalam 

menulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

         Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka, penulis menyimpulkan bahwa 

ditemukan sebanyak 81 orang dari 117 responden  yang teridentifikasi anak  kesulitan 

belajar menulis dengan kesulitan yang berbeda-beda setiap siswa dengan  hasil penelitian 

sebagai berikut  

1. 34,56% dari 81 siswa  yang teridentifikasi kesulitan belajar menulis, menulis 

huruf dengan bentuk yang salah.  

2. 53,08% dari 81 siswa  yang teridentifikasi kesulitan belajar menulis, menulis 

dengan letak dan poporsi huruf yang salah. 

3. 70,37% dari 81 siswa  yang teridentifikasi kesulitan belajar menulis, menulis 

dengan ejaan dalam penulisan yang salah. 

4. 49,38% dari 81 siswa  yang teridentifikasi kesulitan belajar menulis, menulis 

dengan penggunaan huruf kapital (besar) dan kecil yang masih tercampur. 

5. 43,21% dari 81 siswa  yang teridentifikasi kesulitan belajar menulis, menulis 

dengan jarak yang tidak konsisten.  

6. 81,52% dari 81 siswa  yang teridentifikasi kesulitan belajar menulis,  menulis 

dengan tidak rapi dan terlihat kotor. 

B. SARAN  

       Berdasarkan penelitian tindakan yang peneliti lakukan, maka peneliti 

membarikan saran sebagai berikut.: 

a. Bagi kepala sekolah 
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Sebaiknya  kepala sekolah memfasilitasi guru dalam memberikan layanan 

untuk anak berkebutuhan khusus, diharapkan kepala sekolah membantu dan 

menyediakan apapun yang dibutuhkan oleh siswa yang mengalami 

kesulitan belajar agar mereka juga bisa mengikuti pelajaran dengan 

semestinya. 

b. Bagi Guru 

Dengan adanya penulisan skripsi ini tentu guru dan sekolah sudah 

mengetahui siapa saja anak yang mengalami kesulitan dalam belajar, 

sebaiknya guru dan sekolah memberikan kembali remedial untuk belajar 

menulis kepada siswa tersebut agar mereka memiliki tulisan yang lebih 

rapid an mudah dibaca, tentu itu juga akan membantu memudahkan guru 

dalam memeriksa tugas siswa nantinya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

melanjutkan ke tahap asesmen agar anak yang mengalami berkesulitan 

belajar menulis mendapatkan layanan untuk memperbaiki tulisannya. 
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